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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi bullying 
terhadap motivasi belajar dan mental siswa sekolah dasar di UPT SPF SD Inpres 
Perumnas Antang III. Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto dengan 
menggunakan  pendekatan kuantitatif. Penelitian ini bertempat di UPT SPF SD Inpres 
Perumnas Antang III. Sampel dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas III/C yang 
terdiri dari 31 siswa, adapun teknik Simpel Random Sampling dengan analisis data 
menggunakan SPSS 26. Hasil ini menunjukkan bahwa edukasi bullying berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar siswa dan mental siswa 
sekolah dasar di UPT SPF SD Inpres Perumnas Antang III. Hasil analisis deskriptif 
edukasi bullying berada di 9,00 atau dalam kategori baik sedangkan motivasi belajar 
berada di 8,00 atau dalam kategori cukup baik  dan mental siswa berada di 9,00 atau 
dalam kategori baik. Hasil pengaruh edukasi bullying terhadap motivasi belajar dan 
mental siswa sekolah dasar di UPT SPF SD Inpres Perumnas Antang III dengan nilai sig 
4,906 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh edukasi bullying berpengaruh 
terhadap motivasi belajar dan mental siswa sekolah dasar di UPT SPF SD Inpres 
Perumnas Antang III. 
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Introduction  
     Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara, hal ini tercantum pada UU No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
Pendidikan memiliki 3 jalur dalam pendidik an yaitu 
jalur pendidikan formal, nonformal, dan informal. 

Pengambilan keputusan pendidikan di era modern 
saat ini harus terus berubah untuk menyesuaikan diri 
dengan kemajuan teknologi. Dalam hal ini, pendidikan 

harus mengikuti tuntutan zaman dan memenuhi 
kebutuhan siswa. Dengan belajar, setiap orang dapat 
menguasai berbagai keterampilan dan belajar 
mengelola hidupnya dengan lebih baik, serta bersikap 
baik terhadap sesama dan lingkungannya. Setiap 
pendidik bercita-cita untuk mencetak generasi yang 
cerdas, moral, inovatif, mandiri dan bertanggung 
jawab. Namun, untuk mencapai hal ini, guru harus 
bekerja keras untuk. menyediakan kegiatan belajar 
yang bermanfaat. Oleh karena itu, guru harus 
memahami teknologi dan terus mengadopsi inovasi di 
bidang pendidikan, terutama di Sekolah Dasar, dimana 
anak-anak mulai membentuk identitas, kebiasaan, dan 
karakter yang baik.  

Pendidikan Nasional berkorelasi positif dengan 
kualitas hidup masyarakatnya. Karena membaca 
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membuka jendela dunia, tingkat kemampuan dan 
minat siswa dalam membaca merupakan faktor yang 
paling penting dalam pendidikan. Dengan membaca, 
setiap orang dapat mendapatkan informasi gratis dari 
seluruh dunia. Namun, tidak banyak orang yang 
membaca secara teratur. Membaca adalah langkah 
pertama yang sangat penting untuk memahami dasar-
dasar literasi. Literasi adalah salah satu komponen 
literasi yang diajarkan di Sekolah Dasar.  

Pendidikan adalah mendidik yang dilaksanakan 
oleh seorang pengajar kepada peserta didik, 
diharapkan   orang   dewasa   pada   anak-anak   untuk   
bisa   memberikan   contoh   tauladan, pembelajaran, 
pengarahan, dan peningkatan etika akhlak, serta 
menggali pengetahuan setiap individu. Pengajaran 

yang diberikan pada peserta didik bukan saja dari 
pendidikan formal yang dilaksanakan oleh pemegang 
kekuasaan, namun dalam hal ini fungsi keluarga serta 
masyarakatlah yang amat penting dan menjadi wadah 
pembinaan yang bisa membangkitkan serta 
mengembangkan pengetahuan serta pemahaman (Ab 
Marisyah, Firman, 2019). 

Motivasi belajar adalah proses yang memberi 

semangat belajar, arah, dan kegigihan perilaku. 
Artinya, perilaku yang termotivasi yaitu perilaku yang 
penuh energi, terarah dan bertahan lama. Belajar  
merupakan  suatu  proses  usaha  yang  dilakukan 
individu secara sadar untuk memperoleh perubahan 
tingkah laku tertentu, baik yang dapat diamati  secara  
langsung  maupun  yang  tidak  dapat  diamati  secara  
langsung  sebagai pengalaman (latihan) dalam 
interaksinya dengan lingkungan (Alam et al., 2018). 

Berdasarkan fenomena bullying yang terus terjadi, 
penulis mencoba melakukan studi literature untuk 
melihat adanya pengaruh yang signifikan antara 
tindakan bullying terhadap motivasi belajar siswa. 
Dengan harapan, setiap segmentasi di sekolah dapat 
mengetahui seberapa besar pengaruh tindakan bullying 

yang ada di sekolah. Dengan harapan, setiap 
segmentasi di sekolah, atau di lingkungan siswa, dapat 
membantu menanggulangi masalah bullying atau resiko 
akan terjadinya bullying. Motivasi dalam belajar 
merupakan salah satu metode yang digunakan untuk 
meningkatkan minat belajar siswa. Motivasi pada 
dasarnya dapat membantu dalam memahami dan 
menjalaskan perilaku inidividu yang sedang belajar.  

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
motivasi belajar siswa disekolah antara lain, faktor 
internal yang berasal dari dalam diri individu dan 
faktor eksternal yang bersumber dari luar diri individu. 
Faktor internal sendiri mencakup kemampuan atau 
keterampilan, tingkat pendidikan, sikap dan sistem 
nilai yang dianut, pengalaman masa lampau, aspirasi 
atau harapan masa depan, latar belakang sosial 
budaya, maupun persepsi individu. Sedangkan faktor 

eksternal meliputi tuntutan kepentingan keluarga, 
kehidupan kelompok, kebijaksanaan yang berkaitan 
dengan pekerjaannya sebagai siswa, maupun 
lingkungan sosial. Motivasi belajar siswa di sekolah 
dipengaruhi beberapa faktor antara lain faktor internal 
yang berasal dari dalam diri individu dan faktor 
eksternal yang bersumber dari luar diri individu. Salah 
satunya dipengaruhi oleh perilaku scholl bullying, 
dalam beberapa tahun terkhir fenomena-fenomena 
scoll bullying mulai mendapat perhatian peneliti, 
pendididk, organosasi perlindungan, tokoh 
masyarakat. Bullying adalah pengalaman yang bisa 
dialami oleh banyak anak-anak dan remaja di sekolah. 
Perilaku bullying dapat berupa ancaman visik atau 
verbal. Bullying terdiri dari perilaku langsung seperti 

mengejek, mengancam, mencela, memukul dan 
merampas yang dilakukaan oleh salah anak atau lebih 
kepada korban atau anak yang lain. 

Belajar pada hakekatnya merupakan proses 
kegiatan secara berkelanjutan dalam rangka perubahan 
perilaku peserta didik secara konstruktif. Hal ini 
sejalan dengan Undang-undang Sistem Pendidikan 
Nasional Nomor 20 Tahun 2003 yang menyatakan, 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, dan akhlak 
mulia, serta ketermpilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat bangsa, dan negara. Belajar merupakan 
suatu proses yang mana perubahan tingkah laku yang 
melibatkan perubahan   kedudukan   peserta   didik. 
Seperti dalam sikap, minat, atau nilai dan sebuah 
perubahan kemampuannya, yaitu peningkatan 
kemampuan    untuk berbagai jenis efisiensi (kinerja). 
Dengan belajar, setiap orang dapat menguasai berbagai 
keterampilan dan belajar mengelola hidupnya dengan 
lebih baik, serta bersikap baik terhadap sesama dan 
lingkungannya (Damayanti et al., 2024). 

Belajar merupakan suatu proses yang mana 
perubahan tingkah laku yang melibatkan perubahan   
kedudukan   peserta   didik. Seperti dalam sikap, 
minat, atau   nilai   dan   sebuah perubahan   
kemampuannya,   yaitu peningkatan kemampuan 
untukn berbagai jenis efisiensi (kinerja) (Akbar et al. 
2024). 

Method  
Penelitian ini menggunakan Pendekatan kuantitatif 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrument 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif statistik, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
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ditetapkan. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian 
yang datanya berupa numerical dan dianalisis dengan 
prosedur statistik.  

     Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu penelitian Ex Post Facto  artinya sebuah 
penelitian yang masing-masing variabelnya sudah 
dilakukan dilapangan, tidak dilakukan perlakuan dan 
variabel yang diteliti tidak memungkinkan untuk 
memberi perlakuan (trieatment). Ex Post Facto 
merupakan penelitian yang bertujuan untuk 
menemukan penyebab yang memungkinkan 
perubahan perilaku gejala dan fenomena yang 
disebabkan oleh suatu peristiwa. Perilaku yang 
menyebabkan hal-hal pada vaiabel bebas secara 
keseluruhan sudah terjadi. 

Result and Discussion 
            Penelitian ini bertujun untuk mengetahui 
pengaruh edukasi bullying terhadap motivasi belajar 
siswa dan mental siswa di UPT SPF SD Inpres 
Perumnas Antang III Jl. Manggala Raya, Manggala, 
Kec. Manggala, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 
Dianalisis secara deskriptif dan inferensial, data yang 
diperoleh dianalisi menggunakan Microsoft Excel dan 
SPSS 26. Hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian  
Penelitian ini memiliki tiga variabel yang diteliti yaitu 
variabel X (pengaruh edukasi bullying), variabel Y1 
(motivasi belajar) dan Y2  (mental siswa sekolah dasar). 
Subjek dalam penelitian ini ialah siswa kelas III C 
dengan responden sebanyak 31 siswa. Pengambilan 
data dilakukan dengan angket. Angket digunakan utuk 
mengetahui pengaruh edukasi bullying, motivasi belajar 
dan mental siswa sekolah dasar. Skor pada setiap item 
menggunakan skala dikotom. 
2. Analisis Inferensial 
Analisis inferensial yang berupa uji hipotesis dengan 
menggunakan teknik regresi sederhana dan uji F 
dilakukan setelah uji prasyarat analisis yang berupa uji 
normalitas, uji homogen, dan uji linearitas. Analisis 
inferensial yang berupa uji hipotesis dengan 
menggunakan teknik regresi sederhana dan uji F 
dilakukan setelah uji prasyarat analisis yang berupa uji 
normalitas, uji homogen dan uji linearitas. 
a. Uji Prasyarat 

1) Uji Normalitas  
           Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 
asumsi bahwa data setiap variabel penelitian 
berdistribusi normal atau tidak. Data hasil 
pengujian normalitas terdapat semua variabel 
ditunjukkan pada table berikut: 

 
 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Motivasi Belajar 

N Kolomogro
v-Smirnova 

Statistic 

df Sig Shapiro-
Wilk 

Statistic 

df Sig. 
 

Motivasi 
Belajar 

,234 34 ,056 ,841 34 ,055 

a. Lillieforsm Significance Correction 
       Berdasarkan hasil analisis oleh data 

SPSS diatas, maka diperoleh  nilai signifikan 
pada kolom One-Sampel Kolmogrov Test  untuk 
variabel edukasi bullying 0,200 dan motivasi 
belajar Dengan merujuk pada kriteria 
normalitas data bahwa jika nilai signifikan ˃ α 
dengan taraf α = 0,05 maka variabel edukasi 
bullying dan motivasi belajar dinyatakan 
berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas 
 Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui 
apakah variabel data sampel dalam penelitian sama 
atau homogen. Data hasil pengujian homogen terhadap 
semua variabel ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.9 Uji Homogenitas Data X Terhadap Motivasi 
Belajar 

 
   Berdasarkan hasil analisis data SPSS pada 

kolom Levene’s Test Of Homogeneity Of Variances maka 
diperoleh nilai   signifikan pada variabel motivasi 
belajar ,552. Dengan merujuk pada kriteria homogen 
data bahwa jika nilai ˃ α dengan taraf α = 0,05 maka 
variabel motivasi belajar dinyatakan homogen.  

3) Uji Linearitas 
 Uji linearitas digunakan untuk 
mengetahui data penelitian memiliki hubungan 
yang linear antara variabel bebas (pengaruh edukasi 
bullying) dengan variabel terikat (motivasi belajar 
dan mental siswa) terdapat dilihat pada tabel 
berikut:  

Motivasi Belajar Levene 
Statistic 

df1 df2 Sig 

 Based on Mean ,912 3 29 ,547 
Based on Median ,332 3 29 ,802 
Based on Median 
and with adjusted 

df 

,332 3 26,400 ,802 

Based on trimmed 
mean 

,903 3 29 ,552 
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Berdasarkan hasil analisis data SPSS pada 
kolom Deviation From Linearity, maka diperoleh nilai 
signifikan pada variabel motivasi  belajar dan edukasi 
bullying 0,548. Dengan merujuk pada kriteria linearitas 
data bahwa jika nilai ˃ α dengan taraf α = 0,05 maka 
variabel motivasi belajar dan edukasi bullying 
dinyatakan linear. 
4) Uji Hipotesis 
  Pengaruh Edukasi Bullying Terhadap 
Motivasi Belajar dan Mental Siswa Sekolah Dasar di 
UPT SPF SD Inpres Perumnas Antang III diperoleh 
dari hasil data yang dilakukan dengan bantuan 
Sofware SPSS 26 For Window. Hasil uji regresi terhadap 
variabel edukasi bullying dan motivasi belajar dan 
mental siswa terdapat pada tabel berikut: 

 
a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 
b. Predictors: (Constant), Edukasi Bullying 

 
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel 

diatas dapat dilihat pengaruh edukasi bullying 

terhadap motivasi belajar dan mental siswa sekolah 
dasar di UPT SPF SD Inpres Perumnas Antang III 
dilakukan dengan membandingkan nilai signifikan 
(sig) dengan nilai alpha (α). Kriteria pengujian apabila 
nilai Sig < alpha (0,05) maka H1 ditolak. Hasil analisis 
diperoleh nilai sig 0,293b dengan kriteria yang 
ditentukan Sig (0,293) < (0,05) sehingga H0 ditolak dan 
H1 diterima. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh 
edukasi bullying terhadap motivasi belajar dan mental 
siswa sekolah dasar di UPT SPF SD Inpres Perumnas 
Antang III. 

Tujuan pembahasan dalam bab ini yaitu untuk 
menjawab masalah penelitian atau menunjukkan 
bagaimana tujuan penelitian dicapai. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu untuk membuktikan adanya 
pengaruh edukasi bullying terhadap motivasi belajar 
dan mental siswa kelas III di UPT SPF SD Inpres 

Perumnas Antang III, dengan uraian yang akan 
dibahas sesuai hasil temuan di Bab IV, yaitu: 
1. Pengaruh Edukasi Bullying Terhadap Motivasi 

Belajar Kelas III di UPT SPF SD Inpres Perumnas 
Antang III  
    Hasil analisis regresi sederhana yang telah 

dilakukan, diketahui bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara bullying terhadap motivasi belajar 
siswa kelas III di UPT SPF SD Inpres Perumnas Antang 
III, semakin rendah tingkat Bullying maka semakin 
tinggi tingkat motvasi belajar siswa, dan juga 
berdasarkan fakta bahwa siswa yang mengalami 
bullying lebih rendah maka semakin tinggi tingkat 
motivasi belajar. Motivasi belajar siswa tidak semata 
langsung keluar dengan sendirinya, pasti ada faktor-

faktor pendukungnya diantaranya, kebutuhan 
fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan rasa cinta 
dsb. Dengan adanya kasus bullying perundungan dan 
lain-lain diharapkan siswa jika mengetahui kejadian 
tersebut untuk segera melapor terhadap guru atau 
yang bertugas di sana, Sehingga jika siswa jika 
terpenuhi akan kebutuhan-kebutuhan dalam proses 
belajar maka akan tercapai hasil yang telah di inginkan. 

2. Tingkat Bullying Terhadap Motivasi Belajar 
Siswa Kelas III di UPT SPF SD Inpres Perumnas 
Antang III 
  Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan 
diketahui bahwa terdapat tiga tingkat kriteria pada 
bullying yaitu pada tingkat tinggi, sedang dan rendah. 
Kriteria ini didapatkan dari hasil pengolahan data 
statistika dengan klasifikasi menggunakan norma 
standar deviasi. Hal ini dapat diketahui dari 
keseluruhan terdapat 31 siswa kelas III di UPT SPF SD 
Inpres Perumnas Antang III. Hasil persentasi tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian besar menunjukkan 
bahwa sebagian besar dari siswa kelas III di UPT SPF 
SD Inpres Perumnas Antang III  memiliki pengaruh 
bullying sedang. Dan hasil dari motivasi belajar yang 
diperoleh dari analisis terdapat tiga tingkatan kriteria 
pada motivasi belajar, yaitu tinggi, sedang dan rendah, 
kriteria ini didapatkan dari hasil pengolahan data 
statistika dengan klasifikasi menggunkan norma 
standar deviasi. Hal ini dapat diketahui dari 
keseluruhan terdapat 31 siswa kelas III di UPT SPF SD 
Inpres Perumnas Antang III. Perilaku bullying secara 
signifikan mempengaruhi motivasi belajar peserta 
didik sekolah dasar. Peserta didik yang mengalami 
bullying cenderung menunjukkan tingkat motivasi yang 
lebih rendah, kehilangan minat dalam belajar, dan 
kurangnya keyakinan dalam kemampuan akademik 
mereka. Dalam konteks sekolah dasar, temuan ini 
menunjukkan bahwa adanya lingkungan sekolah yang 
tidak aman akibat bullying dapat merusak motivasi 
belajar peserta didik (Syilfa Nirwana 2024). 
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Temuan ini juga memperkuat hasil penelitian 
sebelumnya yang menyebutkan bahwa program anti 
bullying yang bersifat edukatif dapat mendorong 
perubahan sikap sosial siswa serta menciptakan 
suasana sekolah yang lebih mendukung proses belajar. 
Edukasi bullying mampu menanamkan nilai empati, 
toleransi, serta memperkuat hubungan antar siswa. 
Dengan demikian implementasi program edukasi 
bullying secara berkelanjutan dan terintegrasi dalam 
kegiatan sekolah dapat menjadi salah satu strategi 
efektif dalam meningkatkan kualitas proses belajar dan 
menjaga Kesehatan mental siswa di lingkungan 
sekolah dasar. 

Penelitian ini dilakukan dengan pembagian 
angket kepada responden sebanyak 31 siswa kelas III C 

di UPT SPF SD Inpres Perumnas Antang III yang 
bertujuan untuk melihat gambaran secara umum 
terkait Pengaruh Edukasi Bullying Terhadap Motivasi 
Belajar dan Mental Siswa Sekolah Dasar di UPT SPF SD 
Inpres Perumnas Antang III. Hal yang melatar 
belakangi penulis melakukan penelitian ini adalah 
berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di UPT 
SPF SD Inpres Perumnas Antang III ditemukan bahwa 

masih terdapat siswa yang melakukan bullying pada 
saat jam pembelajaran berlangsung, dan masih 
terdapat siswa yang suka merendahkan teman dalam 
kelas. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan di UPT SPF SD Inpres Perumnas Antang III 
diperoleh hasil berdasarkan analisis statistic deskriptif 
dengan nilai rata-rata edukasi bullying 9.00 berada pada 
kategori cukup baik dan  nilai rata-rata motivasi belajar 
sebesar 8.62 dengan brada pada kategori baik. Selain 
pengujian ini, juga akan dilakukan dengan 
membandingkan signifikan (sig) dengan alpha (α). 
Kriteria pengujian apabila nilai sig < α (0,05) maka H0 
ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan hasil uji hipotesis 
dengan nilai sig 0,923, berarti terdapat pengaruh 
edukasi bullying terhadap motivasi belajar dan mental 
siswa sekolah dasar di UPT SPF SD Inpres Perumnas 
Antang III.  

Bullying akan menimbulkan dampak yang 
sangat merugikan, tidak hanya bagi korban tetapi juga 
bagi pelakunya. Menurut Coloroso pelaku bullying 
akan terperangkap dalam peran sebagai pelaku 
bullying, mereka tidak dapat mengembangkan 
hubungan yang sehat, kurang cakap dalam 
memandang sesuatu dari perspektif lain, tidak 
memiliki empati, serta menganggap bahwa dirinya 
kuat dan disukai sehingga dapat mempengaruhi pola 
hubungan sosialnya di masa yang akan datang. Secara 
teoritis dan empiris hasil temuan penelitian yang 
menyatakan bahwa edukasi bullying berpengaruh 
terhadap motivasi belajar dan mental siswa sekolah 
dasar di UPT SPF SD Inpres Perumnas Antang III.  

Hasil penelitian tersebut mendukung penelitian 
sebelumnya, yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Fauzi (2018:85) permasalahan kepercayaan diri yang 
rendah juga dapat menyebabkan timbulnya perilaku 
menyimpang seperti merasa takut akan kegagalan 
sehingga tidak berani mencoba hal-hal baru, merasa 
diri tidak berharga, bodoh dan hal-hal lainnya yang 
merendahkan dirinya. Hal ini tentunya memberikan 
peluang untuk para pelaku melakukan bullying . 

Penelitian terdahulu umumnya hanya 
menbahas pengaruh edukasi bullying terhadap perilaku 
siswa atau pencegahan bullying. Fokusnya adalah 
bagaimana edukasi dapat mengurangi tindakan 
bullying, bukan pada aspek psikologis atau akademik. 
Sedangkan penelitian sekarang membahas pengaruh 

edukasi bullying, tetapi juga pada motivasi belajar 
(aspek akademik) dan mental siswa (aspek psikologis). 
Artinya, penelitian ini lebih luas dan mendalam karena 
mencakup dampak emosional dan motivasi. Jadi, 
penelitian ini mengukur dua variabel dependen 
sekaligus, sehingga lebih komprehensif karena melihat 
dampak terhadap motivasi akademik dan kesehatan 
mental. 

Conclusion  

      Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 
pada Bab IV maka hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa terdapat Pengaruh Edukasi Bullying Terhadap 
Motivasi Belajar dan Mental Siswa Sekolah Dasar di 
UPT SPF SD Inpres Perumnas Antang III. Yang ditinjau 
dari berdasarkan analisis deskriptif edukasi bullying 
dengan nilai rata-rata 9.00 dengan kategori cukup baik 
dan nilai rata-rata 8.62 dengan kategori baik.   
1. Edukasi bullying berpengaruh positif terhadap 

pemahaman siswa mengenai dampak bullying, baik 
bagi pelaku, korban, maupun saksi. Melalui 
program edukasi yang diberikan, siswa menjadi 
lebih sadar akan pentingnya sikap saling 
menghargai, empati, dan toleransi. 

2. Motivasi belajar siswa mengalami peningkatan 
setelah diberikan edukasi tentang bullying. Siswa 
merasa lebih nyaman dan aman dilingkungan 
sekolah, sehingga lebih fokus dan semangat dalam 
mengikuti pembelajaran. Lingkungan yang bebas 
dari intimidasi turut menciptakan suasana yang 
kondusif bagi proses belajar. 

3. Mental siswa menunjukkan perbaikan setelah 

adanya intervensi edukasi bullying. Edukasi ini 
membatu siswa dalam mengenali emosi mereka, 
menumbuhkan rasa percaya diri, serta 
mengurangi rasa cemas atau takut yang 
sebelumnya muncul akibat tindakan 
perundungan. 
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